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Abstract

In socio-cultural sense, cultural value orientation of Batak Toba
people could be the media of social integration as well as potential
in engendering social conflict. The meaning of Toba cultural value
orientation in practical terms differs between those of Muslims
and Christians. Migration process, cultural adaptation and Islam,
each implys important roles in this regard. Yet, a long course of
history, these processes tend to bring theme into two social groups
competing with one another.This paper focuses on the analysis
of cultural value orientation of Batak Toba and its relation fo
potential as well as social conflicts of Batak Toba community of
Gajah Sakti of Asahan district, North Sumatra. The author found
that the levels of Batak-value is lower among those Muslims of
Toba compare to their Christians counterparis. It is based on the
fact that the teaching of and their submission to Islam give rise a
cultural conception of selection process at the level of conceptual
and practical. Potential conflicts of Batak Toba than is higher to
the other sub-tribes of Batak. The sources of conflict related to the
struggle of realizing the value of culture, among others hamoraon,
which is a source of perpetual conflict among Batak Toba.

Abstrak

Secara sosio-kultural, orientasi nilai budaya orang Batak Toba
mampu menjadi media integrasi sosial, juga berpotensi dalam
memunculkan konflik sosial. Pemaknaan terhadap orientasi nilai
budaya Toba dalam tataran praktis berbeda antara Toba muslim
dan Kristen. Proses migrasi dan adaptasi budaya serta ajaran
Islam memiliki peran penting dalam hal ini. Melalui rentangan
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A. Pendahuluan
Ketertarikan terhadap permasalahan dalam tulisan ini

diawali oleh peristiwa konflik sosial sesama orang Batak Toba
gankg terjadi pada bulan Ramadhan tahun 2010. Informasi yang
k;:r a:ar:bi:rl:gbr:;r:l):: akan l?al:jwa konstel':lsi pot t?nsi konflik meluas
yang terjadi telah dsi:et;tt:s);k anda i MeSk'lpun e
kelompok-kelompok yan te:ﬁb (:nkganﬂl')mSf':'Sl Pefd?maiaﬂ .
ditandatanganinya surat g i "a - 11'( denga.n disepakati dan
et v perjanjian damai, tetapi potensi konflik
muslim adalal?atr:ga-t terbu.ka untuk terjadi. Orang Batak Toba
suku Batak Tobaaglan & Lelbmpuic dOR i admoritas pada s
aama. Gale, desi yang umumnya diidentikkan dengan Kristen;
T 3 potaics pf:; so:z?ggr afim:ida yang diidentikkan dengm;
panjang kelompok sosial ini di Suma:te:g?;'t[::; t:(:r?;:; i(l?tan Ying

itemukan
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juga meliput peristiwa tcrseabaman pertama. Wartawan tela dl Sumatera Utara
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di Kabupaten Asahan. Pada tataran konseptual dan empiris
ditemukan perubahan orientasi nilai budaya dan sikap mereka
terhadap budaya Batak Toba, termasuk dalam menyikapi dan
menyelesaikan konflik sosial.

Interaksi sosial pada orang Batak sangat ditentukan oleh
ikatan-ikatan primordialisme kesukuan dan kebudayaannya.
Marga misalnya, merupakan dasar untuk menentukan partuturan,
hubungan persaudaraan, baik untuk kalangan semarga maupun
orang-orang dari marga yang lain. Orang Batak dalam hal ini
mengkonsepsi marga dengan makna satu asal atau satu kelompok
keturunan.? Kelompok keturunan dalam konsepsi antropologi
merupakan kelompok kekerabatan yang kriteria anggotanya
berdasarkan keturunan dari nenek moyang tertentu, yang benar-
benar ada atau hanya ada dalam mitologi.* Marga menentukan
kedudukan sosial seseorang dan kedudukan sosial orang lain di
dalam jaringan hubungan sosial adat maupun kehidupan sehari-
hari. Lebih dari itu, bagi orang Batak Toba marga adalah identitas
sosial. Marga bermakna adat jika di kalangan orang Batak dan
bermakna suku jika berhubungan sosial dengan suku bangsa
lain. Meskipun orang Batak Toba hidup terpencar di banyak
tempat, marga tetap berfungsi adat untuk intern mereka. Bahkan
sebagaimana diurai oleh Bungaran Antonius Simanjuntak, ikatan
perasaan kesukuan ini nampak lebih akrab dan kuat ketika berada

3 Bungaran Antonius Simanjuntak, Struktur Sosial dan Sistem Politik
Batak Toba Hingga 1945: Suatu Pendekatan Sejarah, Antropologi Budaya
Politik (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), h. 79.

4 William A. Haviland, Antropologi: edisi keempat Jilid II, terj.
R.G. Soekadijo (Jakarta: Erlangga, 1985), h. 103. Tentang nenek moyang
orang Batak, menurut mitos bahwa nenek moyangnya keturunan puteri dewa
Batara Guru bernama Si Boru Deak Parajar. Nenek moyang orang Batak
yang pertama turun dari Banua Ginjang atau dunia atas dan tinggal di Pusuk
Buhit. Dari Pusuk Buhit keturunan Batak melakukan migrasi ke seluruh tanah
Batak sejak ribuan tahun lalu. Orang Batak Toba sendiri sebagai salah satu sub
suku Batak mengaku sebagai sumber dari lima sub suku Batak lainnya, yaitu:
Karo, Simalungun, Pakpak, Angkola, dan Mandailing. Proses perpindahan yang
tercatat menyebutkan sejak abad ke-19. Tentang mitologi dan asal-usul tersebut
secara lengkap lihat dua tulisan Bungaran Antonius, Struktur Sosial, h. 78;
Bungaran Antonius Simanjuntak, Konflik Status dan Kekuasaan Orang Batak

Toba (Yogyakarta: Jendela, 2002), h. 1-2.
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Sakti Kabupaten Asahan. ojuldar N

Konflik sosial yang terjadi men | o
diyakini nilai-nilai budaya dan kearifan lokal orang Batak

dianggap efektif meredam konflik sos'ial sesama or_anga]i::alz Z:r?sg
berbeda agama, namun sebagian nilai budayanya Jug " rg !
memunculkankonﬂiksosial.MeskipunsecarakonsepSIkc udayaan,
dikarenakan kesamaan latar belakang sosio-kultural orang B-atak
diikat oleh perasaan persaudaraan yang erat, sebagaimana diurai
oleh Edward Bruner sebagai sebuah perasaan kekeluargaan
karena kesamaan identitas sebagai halak kita,” namun pandangan
yang demikian sebenarnya terus mengalami perkembangan.
Edward Bruner misalnya menulis, bahwa dua orang Batak yang
bersaudara bisa tinggal di satu desa, dan sama-sama berkecimpung
dalam perdagangan gambir, kemudian bersaing langsung dalam
transaksi perdagangannya tanpa menimbulkan masalah, sebab
dalam pemikiran mereka berkembang bahwa mereka bersaudara
di desa dan bermusuhan di pasar. Konsepsi ini tidak berlaku bagi
orang asing yang bukan orang Batak. Bahkan dengan orang asing
yang menjadi saingannya, persaingan bisa berlangsung tanpa
terkendali.® Karena sikap demikian, Bruner menjelaskan, etnis ini
kerap diberi label sebagai pendatang tidak diundang yang agresif

:?Iu?garan Antonius, Struktur Sosial, h.93,

alom Siahaan, Adat Dalihan Natoly: Prins;

(Medan: fﬂma Anugerah, 1982), b, 42.43, ¥insip dan Pelaksanaannya

o Indo;f'O'. Il:;rgml (ed.), Pokok—PokokAntropologi Budayaq (Jakarta: Yayasan

menguraik a‘:xs l;:’h 00), h. 15 9.- Edward Bruner sebagaimana dikutip T.O. Thromi,

iika it ina. w:_ ll)consepm halak kita sering dipakai oleh orang Batak Toba
ya ingin dibedakan dengan etnis atay orang lain yang bukan Batak.

Konsepsi ini 2 )
Batakgila;nl membuat dimensj hubungan psikologis dan sosial sesama orang
2 s-angat erat dan berlangsung dengan suasan .
Ibid,, h. 168. a empati.
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dan malahan dianggap sebagai “penyerbu’, yang memang pada
konteks tahun 1960-an terjadi persaingan politis dan ekonomis
di antara golongan-golongan etnis di Medan.? Pergeseran makna
konsep sosio-kultural tersebut semakin berkembang oleh proses
migrasi orang Batak dari waktu ke waktu dan banyak tempat di
Sumatera Utara.

Perbedaan agama dan keyakinan, pada tataran empiris
ternyataberdampak pada konsepsi merekatentang halakkita. Fakta
ini tentu saja bertentangan dengan konsepsi budaya orang Batak
yang memposisikan adat dan budaya di atas perbedaan agama dan
keyakinan. Di daerah rantaunya, meskipun hidup berdampingan,
wilayah segragasi desa dan variabel sosial lainnya seperti ekonomi
dan pola komunikasi sosial yang cenderung tertutup secara tidak
terduga telah mendorong munculnya stereotipe dan praduga-
praduga negatif yang secara tersembunyi berpotensi menimbulkan
konflik sosial. Integrasi sosial yang terbangun berdasarkan ikatan
primordialisme kesukuan dan kesamaan budaya kelihatannya
mulai mengalami perubahan. Perasaan emosional sebagai sebuah
kelompok dengan identitas budaya yang sama mulai digantikan
oleh pertimbangan-pertimbangan praktis. Pada tataran empiris
ternyata kesamaan entitas budaya semata belum memastikan
bahwa konflik sosial tidak akan terjadi.

Di desa-desa terpencil pada beberapa kecamatan wilayah
Kabupaten Asahan, utamanya daerah yang berbatasan langsung
dengan Balige dan Porsea sebagai daerah asal perantau etnis Batak
Toba saat ini telah menjadi daerah hunian baru mereka di Asahan.
Melalui proses migrasi yang panjang hingga saat ini, berlangsung
proses adaptasi sosial budaya dan keagamaan pada etnis Batak
Toba sebagai pendatang. Sebagaimana dinyatakan oleh William
A. Haviland, dalam jangka waktu tertentu, semua kebudayaan
berubah sebagai tanggapan atas hal-hal seperti masuknya orang

9 Usman Pelly, Urbanisasi dan Adaptasi: Peranan Misi Budaya
Minangkabau dan Mandailing (J akarta: LP3ES, 1994), h. 293-296. Misi budaya
merantau Orang Batak berbeda dengan misi merantau orang Minangkabau

misalnya yang dianggap sebagai migrasi berputar (migrasi sirkuler). Adapun

misi budaya merantau orang Batak menjadikan daerah rantau sebagai wilayah
ekspansinya (migrasi ekspansionis).
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mereka. Hal ini diarahkan pada analisis terhadap orientasi nilai
budaya kaitannya dengan konflik sosial di Gajah Sakti, salah satu
wilayah geografis kelompok sosial orang Batak Toba di Asahan.
Penulis menggunakan pendekatan Antropologi Sosial dalam

melakukan analisis permasalahan dalam tulisan ini.
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B. Orientasi Nilai Budaya dan Konflik Batak Toba

Nilai budaya merupakan nilal yang dikandung oleh
sebuah kebudayaan dan unsur-unsur yang membedakannya dari
kebudayaan lain. Nilal budaya merupakan tingkat tertinggi dan
abstrak dari adat-istiadat serta memberikan ciri dan karakter
bangsa, suku bangsa, bahkan kelompok-kelompok masyarakat.
Dengan demikian, ada perbedaan nilai dan sistem budaya
dalam setiap kebudayaan. Nilal budaya tersebut meresapi hidup
anggota masyarakat sejak dini, schingga mengakar di dalam jiwa.
Karenanya, nilai budaya yang terdapat dalam suatu kebudayaan
tidak dapat diganti begitu saja dalam waktu singkat dengan nilai
budaya lain, walaupun dengan dalih rasionalitas'? mengingat
nilai budaya termasuk nilai yang tertinggi di dalam masyarakat,
bentuknya abstrak serta sifatnya umum, maka nilai itu tidak
dapat dioperasikan secara mudah. Nilai-nilai budaya masih harus
dijabarkan dalam bentuk norma yang sifatnya operasional. Norma
jalah aturan-aturan tingkah laku yang dirumuskan secara jelas,
terperinci, tegas dan tidak meragukan. Tingkah laku yang selalu
berulang dan terorganisir dinamakan kebiasaan.

Pada saat proses hubungan-hubungan sosial dalam
masyarakat diwujudkan, maka setiap orang diminta untuk
mematuhi nilai dan sistem budaya yang terwujud di dalam adat
istiadat yang mengandung norma-norma tersebut. Pertengkaran
sosial dapat terjadi apabila ada sekelompok warga yang tidak
mematuhi norma yang berlaku di dalam masyarakat. Pertengkaran
dapat berubah menjadi konflik sosial antarkelompok bila ada
yang menolak atau mengganti sistem dan nilai serta adat istiadat
tersebut dengan dalih rasionalitas, modemnisasi atau kekuasaan,
tanpa persetujuan warga yang terorganisasi dalam kelompok-
kelompok.”® Berdasarkan pendekatan teoritis antropologi di
atas, penulis mendeskripsikan dan mengajukan analisis dalam
permasalahan utama tulisan ini.

Menurut tinjauan antropologi, kedudukan dan peranan
nilai serta sistem budaya menjadi hal yang sangat penting bagi

12 Antonius, Konflik, h. 162-163.
13 Ibid.
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: fungs

a
schingg AP’ bea masyarakat. Di dﬂl?m lzgzar:lk;t, terdapzi
bagi kehiduprt wmgcrkaitan gatusama lain, dS n egfdor €mbep,
sejumlah nilai y“:lgcbut menjadi pedoman ¢at p ong dal,
sistem. Sist'em Mswarg’a masyarakat.“‘ Sebagf:llﬂflaﬂ-?l dmyatakEln
menata kehidupan Jy Harahap dan Hotm@ M. Siahaan, i
oleh Basyral Hamicy aspek kehidupan orang Baty)

ala
budaya Batak mencakup S¢8 da sembilan nilai budaya utarna;

" i tidaknya a .. i
Dalam konteks ini, S€ Kekerabatan, (2) Religi, (3) Hagabet)n

itu: (1) _ .
orang Batak, yaitu: ( won, (7) Hukum,
, raon, (6) Hamajuon, ™, patiy

dohot uhum, (8) Pengayoman s | |
Kekerabatan mencakup hubungan primordial stk

kasih sayang atas dasar hubungan darah, kerukunan., unsuyr.
unsur dalihan natolu, yaitu: Mora/hula-hula, kahanggz/dongan
sabutuha, anak boru/boru, pisang raut atau anak boru darj angk
boru, hatobangon (cendikiawan) dan segala yang berkaitan dengy,
hubungan kekerabatan karena pernikahan, solidaritas marga dg,
lain-lain, Religi mencakup kehidupan keagamaan, baik agam,
tradisional maupun agama yang datang kemudian yang mengatyr
hubungannya dengan Yang Maha Kuasa serta hubungannya
dengan manusis serta lingkungan kehidupannya. Hagabeon atay
banyak keturunan dan panjang umur adalah ungkapan tradisional
Batak yang mengungkapkan betapa anak bagi orang Batak sangat
penting. Hal ini kaitannya dengan sejarah etnis Batak yang
ditakdirkan memiliki budaya bersaing yang sangat tinggi. Konsep
ini sendiri berakar dari budaya bersaing pada zaman purba
bahkan tercatat dalam sejarah perkembangan marga terwujud
tq:rltaun;: gzranai antar huta. Dalam perang tradisional ini, kekuata!
Pada jumlah pasukan yang besar. Hasangapon bera!

14

P g:snfra:la; An?onius, Konfiik Status, 1. 167 i

Nilai Budayq Batak-ag'ndy Harahap dan Hotman M. Siahaan, Orientasi i

piac vy i) Uatu Pendekatan Terhadap Perilaku Batak Tobd
g (Jakarta; Sanggar Willem Iskandar, 1987), h. 133.
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kemuliaan, kewibawaan, kharisma; gebuah nilai yang memberi kar?
dorongan kuat untuk meraih kejayaan. Nilai tersebut memberi
dorongan kuat lebih-lebih pada orang Batak Toba, pada zaman
modern ini untuk meraih jabatan dan pangkat yang memberikan
kemuliaan, kewibawaan, kharisma dan kekuasaan, Hamoraon
atau kaya-raya adalah sebuah nilai budaya yang mendasari dan
mendorong orang Batak, khususnya orang Toba, untuk mencari
harta benda sebanyak-banyaknya.'® Hamajuon atau kemajuan
yang diraih melalui merantau dan menuntut ilmu merupakan
nilai budaya yang mendorong orang Batak untuk merantau atau
bermigrasi. Hukum, patik dohot uhum yaitu aturan dan hukum
merupakan nilai yang kuat disosialisasikan orang Batak. Nilai
ini mungkin lahir dari tingginya frekuensi pelanggaran hak
dalam perjalanan hidup orang Batak sejak zaman purba. Terkait
pengayoman, dalam kehidupan sosio-kultural orang Batak kurang
kuat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dijelaskan sebelumnya.
Ini mungkin disebabkan kemandirian individual yang sangat
tinggi. Kehadiran pengayom, pelindung, pemberi kesejahteraan,
hanya diperlukan dalam situasi yang sangat mendesak. Konflik
dalam kehidupan orang Batak Toba lebih tinggi kadarnya
dibandingkan dengan orang Angkola-Mandailing. Hal ini dapat
dipahami dari perbedaan mentalitas kedua sub suku Batak ini.
Sumber konflik terjadi pada orang Angkola-Mandailing terutama
dalam kehidupan kekerabatan. Sedangkan pada orang Toba lebih
luas lagi, sebab terkait dengan perjuangan nilai budaya lainnya,
antara lain hamoraon yang dianggap sebagai sumber konflik yang
abadi bagi orang Batak Toba.

Orang Batak Toba memiliki pandangan bahwa daerah
perantauan merupakan perluasan dari kampung halaman. Dengan
pandangan yang demikian, orang Batak memiliki misi perluasan
kampung halaman dengan mendirikan kerajaan-kerajaan pribadi
(Sahala Harajaon) di perantauan. Menurut pandangan kosmologi
mereka, daerah tempat merantau (Bona ni Ranto) yang dikuasai
dianggap merupakan bagian integral dari kampung halaman

16 Ibid., h. 133-134.
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ona ni Paso8! i} ah sebu tara Manusia dengap
Sahala HasangoPo" % o organtung®® By individu Batal
. Harajaon atau keraj aan
un di daerah rantau. Hargg
dorongan Yﬁ?g kuat g;
o 2 di nomor satu”* Hampjr
Bate! ml](tuli pada individu orang Batak Toga ?‘et}ka
tidak ditemukan rasa ta tain. Hal ini] dltemuka.n pa all:lVldu
o - un Hau Na Pitu Gajah Sakti, Ha|
" da mercka yang telah beragamy

layu-Asahan.”

berinteraksi deng .
Batak Toba yang berasal da.n dt
yang sama tidak terlalu terlihat p

Islam dan dipengaruhi pudaya Me

CC 9

i Gajah Sakti, bai
dipertahankan oleh orang-0rang Bat:l; ’l::;:;;ma %(n oy Hanyt
yang te1ahberagamalslammaupl{ﬂy : datradisi budaya ant
saja tingkat ketundukan dan keterikatan pada tra : ly drd
keduanya berbeda. Orang Batak yang telah beragama. slam relatif
lebih tunduk pada aturan dan ajaran agamanya ketun.bang pada
ajaran dan tradisi budaya mereka. Sebaliknya, sebagai penganut
agama Kristen, kelompok ini masih lebih kuat ketundukannya
pada tradisi budaya Batak. Bagi mereka yang telah beragama
Islam, berlangsung proses penyaringan tradisi budaya Batak
yang disesuaikan dengan ajaran agamanya. Dalam kehidupan
praktis tidak lagi seluruh ajaran budaya Toba dilakukan. Adapun

bentuk tradisi budaya Batak Toba yang masih dipertahankan dan
dilakukan antara lain:

1. Marga: Batak Melayu

) Meskipun sejak awal kedatangan orang Batak Toba
¢ Asahan mereka terpaksa menanggalkan simbol-simbol

" Usman P b
1 Ibid elly, Urbanisasi dan Adaptasi, h. 296.

19 Waw,
ancara dengan Uspan Manurung tanggal 8 Oktober 2011.
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budayanya®, termasuk penggunaan marga di belakang namanya,
namun saat ini mereka kembali memakai marga tersebut dalam
kesehariannya.! Penggunaan marga ini misalnya pada nama
di Kartu Tanda Penduduk, ijazah, dan lain-lainnya. Artinya ada
kesadaran identitas kembali pada orang-orang Batak akan identitas
sosialnya tersebut. Bagi orang Batak marga merupakan identitas
sosial dan budayanya. Marga berbau adat jika di kalangan orang
Batak, dan berbau suku kalau berhubungan sosial dengan suku
bangsa lain. Jadi, meskipun individu Batak tidak lagi tinggal di
kampung halamannya, namun mereka masih memakai marga di
belakang nama biasanya yang bukan merupakan marga. Karena
pemakaian marga ini, perasaan persaudaraan, semarga seketurunan
dan senenek moyang muncul dengan sendirinya. Manifestasinya
muncul di dalam hubungan sosial sehari-hari.

Berbeda dengan kondisi awalnya, nampaknya keakraban
marga pada orang-orang Batak Toba kurang begitu terasa di
daerah perantauannya. Meskipun masih memiliki dan merasakan
hubungan emosional, tetapi dalam interaksi sosial hubungan
ini berlangsung biasa-biasa saja, tidak berkembang dalam
pergaulan sosial yang berimplikasi pada adat persaudaraan dan
tanggungjawab secara adat, atau berlaku adat hak dan kewajiban
yang boleh dan tidak boleh dalam hubungan sosial mereka.”

2. Tor-Tor atau Manortor
Pada pesta perkawinan, for-tor masih selalu ditampilkan

beserta dengan musik gondang Batak, meskipun tarian for-
tor dan musik yang ditampilkan lebih bebas. Namun, sebagian
kalangan muslim ada juga yang menolak melakukan tradisi for-

20 Menurut informasi yang diperoleh dari seorang informan penelitian
bahwa orang Batak dahulunya tidak berani mencantumkan_marganya dibelakang
nama biasanya. Hal ini terkait dengan proses Melayuisasi yang dllakukan_ oleh
orang-orang Melayu Asahan terhadap orang Batak selaku pcn(.lat ang. Te‘t api saat
ini penggunaan identitas sosial tersebut menguatkan kembali tentang identitas

mereka sebagai orang Batak.
21 Maratua Simanjuntak dan Arifinsyah (ed.), Peta Kerukunan Umat

Beragama di Sumatera Utara (Medan: Perdana Publishing, 201 l?, h 17.
2 Antonius, Struktur, h. 90-91. Tentang fungsi marga ini pada orang

Batak lebih lanjut dapat dilihat Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi, h. 159.
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) hanya semata-fat;

cng Orm

Pasu pemberian berkah

- Pasy atau a Tradia:
Pa.sudfi’l ik olch orang Toba. Tradis;
rukan pesta perkawinan,

3. Mangupa dan Pasu-
Mangupa dan
merupakan tradisi yang kerap

: ada waktu melakuk
etap ’

ang baru sembuh dari
upa guna memberikan semangat pada Ora?,%n):pasya- Bagi pemeluk
sakit atau terhindar dari bahaya yang me . disampaikan nasehat-
Islam pada saat proscsi ini biasanya, Sela".l .1sa'1 I')](ctaatan adz
naschat yang di antaranya mengandung nilai-n Zl - merekapada
ajaran agama juga disampaikan do’a. Sebagmn anbert .
yang tidak setuju dengan tradisi ini karena dianggap bertentangan
ilai-nilai ajaran Islam.
denganll’l;da beberaJpa kasus, ditemukan bahwa “kadar kebatakan”
dan ketaatan pada tradisi orang Batak cenderung melunak. Basyral
Hamidy Harahap dan Hotman M. Siahaan menemukan bahwa
pengaruh Islam dan keterbukaan daerah Angkola-Mandailing
yang lebih intens dibandingkan dengan Toba merupakan salah satu
penyebab munculnya penurunan derajat ke-Batak-an tersebut.
Praktik-praktik adat yang dianggap bertentangan dengan Islam
seperti Mangupa dan Pasu-Pasu dianggap sebagai perbuatan
syirik, padahal di dalam ritval Dalihan Na Tolu, kedua adat
tersebut merupakan ritual yang penting. Kondisi yang demikian,
menurut dugaan mengakibatkan solidaritas primordial Angkola-
Mandailing jauh lebih kecil dibandingankan dengan Batak Toba.”

D. Perbandingan Pemaknaan Orientasi Nilai Budaya

- OﬁSelt)agaimma disinggung di muka, ada perbedaan persepsi,
entasi terhadap nilai-nilaj budaya antara orang Batak

B .
Basyral Hamidy, Orientqs; Nilai, h, 57,
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Muslim dan orang Batak Kristen. Berikut diuraikan beberapa
perbedaan orientasi di antara kedua komunitas ini.

Tabel 1

PERBANDINGAN ORIENTASI NILAI BUDAYA
TOBA MUSLIM DAN KRISTEN

Orlentasl Nllai Budaya
'lbba Kristen i

: 1{ Kekerabatan Kekerabatan Kekerabalan. Kekarabatan diikat
~ sangat ditentukan oleh ikatan oleh dan ketundukan kepada
- akidah Islam. Persaudaraan budaya.
- sejati adalah persaudaraan yang
- dilandasi nnan &

3. Hagabeon: Anak merupakan "‘Hagabean. Posisi anak laki-laki
: amanah dari Allah SWT. Posisi  menempati tempat yang sangat

anak la]d—lakx menempatl - strategis. Dalam pembag1an
; tempat yang sangat strategls. ~ warisan hanya menglkutl adat
Meskipun anak percmpuan R _Toba

juga mendapat bagian, tetapi |
dalam pcmbagian warisan masm
mengikuti adat Toba. Hukum
Islam menjadi pertimbangan
dalam pembaglan warisan.

{_‘,-,- o MMW‘”@\ R NS TR

4,  Hasang,

5 ‘ Harr;braéﬁ dan Hamajuon: Hamoraon dan Hamajuon: Harta
Kekayaan dan kemajuan dicari kekayaan dan kemajuan dicari
mempertimbangkan halal dan dan diperoleh dengan kerja keras.

haram menurut agama.

Analisis, Volume XII, Nomor 2, Desember 2012 255

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Sakti Ritonga an pada hukum

Hukum: KA bangan yang
6, Hukum: Ketaatan padn hukum adat menjadi pertimbang

menjadi hal utama Yang perlu perlu diperhatikan-

diperhatikan. Terutama hukum p—
I Konflik: [ndividu Toba i
onflik: Individu Taba muslim nderung lobih berani ‘

1. I\e"f' "_ ‘n , menghindari konflik. bc.l hadspl konflik dan tidak
\|‘N;“ :: Tﬂfu t1dak terpecahkan "“*:l ghin darinya. Mereka
Tetapt me -
konflik sesuatu yang TS dipandang sebagﬂ,i O,rﬁng'd(') r; £
dihadapi. yang, cukup berani dan tida

merasa takut,

ilai-nilai budaya pada kedua
kkan bahwa pada orang Toba
akannya sangat kuat. Hampir-

Perbandingan orientas 'n
kelompok sosial di atas menunju

Kristen semangat dan nilai ke-'Bat ercka. pikirkan
hampir semua orientasi nilai budaya yang

dikaitkan dengan ketundukan pada adat de.m tradisi orang Batak
secara cksklusif, Sedangkan pada Toba muslim, ada kecenderungan
bahwa kadar ke-Batak-an tersebut tidak terlalu terlihat. Ajaran
agama dalam konteks ini memegang pengaruh yang: cukup besar
dalam membangun wawasan pemikiran serta sikap mercka
terhadap manusia, masyarakat, budaya dan lingkungannya,
meskipun secara empiris mereka adalah individu-individu yang
sadar dan bangga dengan kebudayaannya.

Orientasi nilai tentang kekayaan atau Hamoraon misalnya,
telah mendorong individu-individu Toba menjadi sosok yang
sangat tekun dan penuh semangat dalam mencari kekayaan. Mereka
adalah pekerja-pekerja keras. Membuka hutan, berladang dan
merawat kebun. Bagi mereka yang telah memeluk Islam, muncul
kf)nsepsi bahwa halal-haram menjadi pertimbangan yang perlu
diperhatikan meskipun terdapat nilaj budaya yang mengajarkan
mereka untuk memperoleh kekayaan,

e Bagi Tolbell Kristen kelihatannya bahwa orientasi nilai
dya yang terlalu kuat dan berseman at unt '
. * Uk

menjadikan mereka individy- . S iy

individ i
agresif dan kerss, Bohjg, Vidu yang dipandang sangat

pertimbangan halal-haram dalam
membangun  kekayaan bukan menjadj pertimbangan ytama,
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Sebab itu kompetisi dan persaingan dalam membangun sektor
ekonomi merupakan unsur yang sangat potensial dalam memicu
potensi konflik antar kelompok sosial yang memiliki latar
belakang berbeda. Orientasi nilal budaya yang terlalu tinggi
dalam memperoleh Hamoraon ini pada Toba Kristen dikuatkan
pula dengan pandangan mercka tentang konflik. Individu Toba
Kristen cenderung lebih berani menghadapi konflik dan tidak
menghindarinya, Mercka dipandang sebagai orang-orang yang
cukup berani dan tidak merasa takut., Kebalikannya, individu
Toba muslim cenderung menghindarkan diri dari konflik. Tetapi
jika tidak terpecahkan konflik sesuatu yang harus dihadapi juga.
Dalam konteks ini individu Toba sama-sama berpotensi untuk
memunculkan konflik.

E. Analisis Faktor Sosio-Kultural Konflik

1. Latar Belakang Konflik Sosial Tahun 2010

Konflik sosial bernuansa SARA yang terjadi di Haunapitu
Kabupaten Asahan pada tahun 2010 bermula dari peristiwa
pelemparan atap sebuah masjid. Kejadian tersebut terjadi pada
waktu malam bulan Ramadhan setelah selesainya jamaah masjid
melaksanakan salat Tarawih. Sekumpulan anggota jamaah
melakukan tadarrus al-Qur’an hingga jam sebelas malam.
Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an mempergunakan alat pengeras
suara. Menurut informasi yang berkembang di tengah warga,
seorang pemilik warung yang kebetulan letak rumahnyaberdekatan
dengan masjid menegur dan merasa keberatan dengan suara
mikrofon yang dipergunakan untuk mengaji al-Qur’an. Aktivitas
berjalan terus malam hari itu, hingga kemudian sekumpulan
jamaah yang sedang mengaji tersebut dikejutkan dengan suara
keras pada atap masjid. Dugaannya adalah ada oknum tertentu
yang sengaja melakukan pelemparan ke arah masjid.*

# Oknum pelemparan dalam keseharian memang terkesan sombong
dan arogan terhadap orang lain. Nababan menjadi tertuduh dikaitkan dengan
larangan serta pernyataan keberatan yang diajukannya terhadap salah seorang
jamaah masjid malam hari peritiwa pelemparan masjid tersebut, Informasi di
lapangan disebutkan bahwa pelemparan tidak sekali tetapi lebih dari sekali yang
awalnya diduga adalah suara benda yang tidak sengaja jatuh ke atap masjid.
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Selang satu jam setelah kejadian, informasi pelerigs,,,
masjid menyebar ke desa-desa lain yang berdekatzn denyz, 4.,
Hingga dini hari akhimya, berkumpulah massa kumy o,
2.000 orang dari berbagai desa di sekitar lokasi kejadizn, Mez,,,
terhina dan tidak senang dengan pelemparan tersefns, s,
spontan warga dan massa mendatangi dan menyerany rue,;,
tertuduh sebagai pelaku. Massa berdatangan dengan mermby,,,
parang, dodos, kapak, tombak dan senjata tajam lzinnya. Kby
pelaku pelemparan malam itu sempat melarikan diri dari rurnz,
tidak puas dengan apa yang dilakukan korban massa merussk .
membakar rumah serta harta benda milik korban, Objek sz,
massa yang tidak terkendali berkembang ke tempat lzin. S5,
satunya adalah gereja HKBP (Huriza Kristen Batzk Proteqss,, )
yang terletak di pangkal Dusun Haunapitu. Konstelasi konfli,
sempat meluas, sebab berkembang isu di tengah-tengsh mase,
bahwa warga Kristen Haunapitu meminta bantuzn kepada orang.
orang Kristen dari wilayah Siantar

Konflik sosial yang terjadi tahun 2010 bukanlzh saty-
satunya konflik yang terjadi antara Toba muslim dan Kristen d
Gajah Sakti. Beberapa permasalahan dan konflik sosial beberapa
kali telah berkembang di antara dua kelompok sosial ini.
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Tabel 2
BENTUK KONFLIK SOSIAL TOBA MUSLIM DAN KRISTEN
Bentuk " Faktor Penychab Upaya Penyelesalan
Pcrkelahlm antar a. Mabuk-mabukan a. Mediasi antar
Kelompok Pemuda, b. Mengganggu dan tokoh pemuda dari
Konflik dengan membuat kerusuhan kedua kelompok
pemuda Haunapitu di tempat pesta pemuda yang
merupakan konflik hiburan warga. bertikai,
yang sering terjadi ¢. Pencurian buah b. Melaporkan
antar warga. kelapa sawit. oknum pelaku
pencurian kepada

kcpolislan.

Fa  Oknum warga Toba g

 Kristen membuka
. pakter tuak dan

judi bilyard di

NAARRNRRS

 Penyerangan dan a. Pelemparan atap a. Med1as1 antar tokoh
Pembakaran rumah ~  masjid di dusun ' masyarakat dan
salah seorang warga ~ Haunapitu. Warga ".-mKepohsxan Polres
dusun Haunapitu.  muslim merasa . . Asahan
S  tersinggung dengan - b, Upaya dama1 antar
_ peristiwa tersebut. kelompok yang
~  Sehingga bangkit  dilakukan oleh
S iy semangat 11hadnya.¢ FKUB.
Pelarangan pendlnan 2. Rencana orang Toba . Pemerintahan
gereja di komunitas . Kristen mendirikan -~ desa dan tokoh
Toba mushm gereja dekat masyarakat
~ komunitas Toba ‘meminta rencana
© muslim . % pembangunan
dihentikan.

2. Identifikasi Faktor Sosio-Kultural Konflik

a. Wilayah Segragasi Etnis
Proses interaksi sosial antar etnis di dalam desa masih
sangat tertutup. Terutama terhadap warga Dusun Haunapitu dan
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N

Pardomuan yang mayoritas beragama Kristen.* Padg deua "
inilah pemukiman orang Batak Toba Kf‘istcn tcrkon'sentrasi. S
tempat dimaksud secara geografis relatif terpisah dari dUSlln-dus a
lainnya yang merupakan bagian Desa Gajah Sakti. Polg Pemyg; N
yang demikian membuat proses interaksi sosial Sangat terby, A
Di dalam dusun tersebut warga Toba ini hidup dengap schmla“‘~
tradisi dan kebiasaan mereka sebagai orang Toba, Membang:h
pakter tuak, memelihara anjing dan membangun gereja Sebag;:
rumah ibadahnya, Kebiasaan ini sering dipandang berteman !
dengan pemahaman mayoritas warga yang beragama Islam D
Dusun Haunaputi misalnya, penduduk minoritas muslim hary
memagar masjid agar tidak dimasuki anjing peliharaap Warg,
yang beragama Kristen.

Di Dusun Haunapitu, selain Batak Toba, ditemy;j juga
komunitas Batak Mandailing yang hidup berdampingan dalap,

sebuah wilayah dusun yang sama. Meski tinggal dajam sebugy,

Sakit Ritonga

komunitas Tobg Kristen ditemyj dan terus berkembang. Dusun
Haunapitu tersebyt juga awalnya S€ngaja “dialokasikan” sebagai
wilayah khusus bagi mereka dj Gajah Sakti agar tidak bercampur

2 wawanca;- dengan Julius Py ti - al 8
Nopember 2011, Pribatin Azizi Marpaung tange
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mabukan, minum tuak juga masih menjadi kebiasaan serta tradisi
mereka yang menurut pandangan warga lain sesuatu yang sangat
dibenci dan tidak ada toleran terhadap kebiasaan yang demikian.
Kedua, pola hidup dan kebersihan lingkungan tempat tinggal.
Toba Kristen hidup dengan cara yang kurang dan tidak peduli
dengan persoalan kebersihan dan kenyamanan.

b. Interaksi Terbatas: “Pertarungan” Tersembunyi

Meski sama-sama orang Batak, variabel agama tetap
menjadi bagian yang sangat menentukan dalam proses interaksi
sosial sesama orang Toba. Perbedaan agama sampaitingkat tertentu
telah membatasi interaksi sosial mereka yang berlatar belakang
keyakinan keagamaan yang berbeda. Terdapat perhimpunan marga
Batak Toba di tengah-tengah mereka, tetapi tidak melibatkan dan
mengundang keseluruhannya. Parsadaan Sitorus Dohot Boruna
yang ada di Gajah Sakti misalnya tidak diikuti oleh pemilik marga
Sitorus dan anggota kekerabatannya yang beragama non Islam.
Artinya selain bermarga Sitorus, anggota dari perhimpunan marga
ini juga harus beragama Islam. Ketika ditanyakan dengan anggota
perhimpunan marga ini, secara langsung diakui bahwa tidak ada
anggota mereka yang tidak beragama Islam. Alasannya adalah
faktor agama menjadi syarat utama untuk diterima menjadi
anggota persatuan marga ini.?’

Tidak hanya terbatas dalam wadah persatuan marga
yang disebutkan di atas, dalam interaksi sosial sehari-hari kedua
kelompok yang sama-sama berlatar etnis Batak tersebutpun sangat
terbatas. Sementara itu, munculnya konflik antarwarga bersumber
dari adanya perubahan kebudayaan dan pola interaksi sesama
orang Batak. Penyebabnya adalah perubahan kebudayaan pada
orang-orang Batak. Partuturan sudah tidak lagi ditanamkan, yang

? Perkumpulan atau Parsadaan Sitorus Dohot Boruna ini misalnya
setiap bulan melakukan arisan. Informan penelitian mengatakan bahwa sulit
mercka menerima anggota persatuan jika dia beragama Kristen. Alasannya
praktis, jika giliran arisan sampai ke rumah anggota yang beragama Kristen,
tentu sulit bagi mereka dengan permasalahan makanan dan minuman. Meskipun
secara tertulis tidak ada ketentuan penolakan tersebut, tetapi dalam praktiknya

tidak ada anggota yang beragama Kristen sampai saat ini menjadi anggota
persatuan.
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dan ﬁllcraksi gosial yang berlangsung s & kan oleh kelompok

3 ia dilaku
interaksi tersebut memang bcn%)a{?dak o yak e T
pemuda Islam di Haunapitu. Sebab ti

i dan minum fuak di
yang tertarik melakukan kebiasaan kumpul

kedai-kedai pakter tuak.

raon
. Persaingan Memperoleh Hafno —
ik 'I‘uﬁlan hidup ideal bagi orang Batak, khususny

dicapai dengan menjalankan tiga n'.‘is_' budayg, yzl::l;sfriianb;;gé
hamoraon dan hasangapon. Tiga misi budaya-lnl
nilai-nilai tradisional Batak yang disosialisasikan secara mantap.
Di dalam usaha meraih tiga misi budaya tersebut, orang B.atak
Toba khususnya mengalami konflik di hampir semua penlgku
sosio-kultural, dan mereka tidak pernah lari dari konflik. Setiap
konflik diselesaikan secara terbuka di tengah-tengah persaingan
dalam mencapai tiga hal tersebut. Hal ini dimungkinkan dengan
senantiasa memelihara semangat primordial yang kuat. Karena
kuatnya pengaruh nilai-nilai tradisi dalam kehidupan Batak
Toba, pengaruh luar seperti agama Kristen dan pendidikan tidak
menghilangkan identitas ke-Batak-annya. Babkan pengaruh
luar itu mungkin merupakan alat untuk memperkokoh identitas
Tobanya. Kadar ke-Batak-an sedemikian agak melunak pada
orang-orang Batak Angkola-Mandailing. Diduga pengaruh agama
Islam dan keterbukaan daerah. Praktik-praktik adat yang dianggap
bertentangan dengan ajaran agama Islam seperti misalnya pasu-
pasu dan upacara mangupa dianggap sebagai perbuatan syirik.
Ifadaha] df dalam kebudayaan Batak hal tersebut merupakan
?Jﬁ:ﬁf:fﬂf ' Ko; dist sedemikian ini barangkali mengakibatkan
Mandailing_29ang oba lebih kuat dibandingkan dengan Angkola-
Orang-or ang Toba merup

akan indjvi
bersemangat dalam mendapatkant an 1nd1v1du Yang sangat

anah. Sebagai pendatang baru
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di Gajah Sakti, mereka sangat agresif terhadap permasalahan
kepemilikan lahan perkebunan. Apalagi sejak perkebunan kelapa
sawit dikembangkan secara besar-besaran di wilayah ini sekitar
tahun 1980-an. Ada semacam upaya yang dilakukan oleh orang
Batak muslim agar tidak menjual lahan perkebunan mereka
kepada mereka yang beragama Kristen meskipun kondisi sangat
mendesak. Penolakan untuk menjual tanah ini bukan hanya bersifat
ideologis, tetapi bentuk ketidaksenangan sebagian orang pada
sifat dan watak sebagian orang Batak yang terlalu agresif terhadap
persoalan kepemilikan lahan perkebunan ini. Wilayah Haunapitu
sendiri awalnya adalah lahan miliki orang-orang Toba muslim yang
kemudian dibeli secara bertahap oleh orang-orang Toba Kristen.
Sehingga sedikit demi sedikit seluruh lahan perkebunan hingga
pemukiman warga Haunapitu sekarang dimiliki oleh mayoritas
Toba Kristen pendatang.*

d. Orang Batak Gingging

Dikarenakan sikap dan pola hidup yang keras, orang Toba
mendapat stigma negatif. Di antara label negatif tentang orang
Toba yang berkembang di kalangan warga Gajah Sakti adalah:
orang Toba itu gingging, artinya keras kepala. Label negatif ini
menunjukkan sikap keras dan mau menang sendiri yang ditujukan
pada mereka. Tidak hanya itu, mereka juga dicap ambisius dan
rakus serta menghalalkan segala macam cara dalam mencapai
tujuan, terutama ekonomi dan keuntungan individu. Label ini
hingga saat penelitian ini dilakukan masih melekat pada komunitas
Toba di Haunapitu.

Sejumlah fenomena menunjukkan bahwa memang ada

proses seleksi nilai budaya dan tradisi pada orang Toba Muslim

% Ada informasi yang diperoleh dari informan di lapangan bahwa

bagi anggota jemaat gereja di Hau Napitu yang kurang mampu secara ekonomi
bantu mereka dalam hal kepemilikan lahan

disediakan dana gereja guna mem
perumahan atau perkebunan meskipun status uang tersebut adalah utang atau

pinjaman yang harus dikembalikan. Sebagaimana disebutkan oleh Bungaran
Antonius, Konflik Status, h. 364 bahwa kedatangan para pengembang agama
Kristen terutama dari Jerman telah menimbulkan banyak kemajuan pada Batak
Toba. Namun nilai hamajuon ini sendiri pada orang Toba cenderung berkembang

menuju pencapaian kebutuhan materi daripada kerohanian.
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ak arahan, ikatan gened . :

dkalr kfssejorang Batak Toba sepertinyd lebih cenderung I-JE'lda

:18(: )(:fng Ledua, atau ketiga, sementara orang Batak Mandailing
a )

melihat hal ini sebagai aspek yang pertama sema’tta; s(;:]arzflh,i”
Secara umum, Batak Toba diidentikkan .dengan atau dominan
Kristen,? meskipun pada tataran emplfls banyak juga orang
Batak Toba yang beragama Islam. Persaingan t'ldak sehat serta
potensi konflik antarwarga salah satunya dikarenakan oleh
perbedaan agama. _

Pada masyarakat primordial, suku dan agama dianggap
sebagai dasar utama dalam pengelompokan sosial. Karena itutidak
dapat dihindari bahwa pembentukan komunitas-komunitas di
dalam masyarakat selalu mengacu pada kesamaan atau perbedaan
suku dan agama.*® Meski secara konsepsi, ada perbedaan agama
dan keyakinan di antara orang Batak Toba di atas, tetapi pada
tataran empiris hal ini tidak sepenuhnya berlaku di antara orang-
orang Toba Gajah Sakti. Perbedaan agama dalam hal ini menjadi

faktor penting dalam persaingan antar kelompok sosial dan
konflik, sebagaimana ditemukan oleh Bruner >

;: I\;I(aratua Simanjuntak, Peta Kerukunan. h 192
oentj i o ; i
R O ‘J‘ellramngrat, Pengantar Ilmy Antropologi (Jakarta: Rinck?

33 Ch 4 «
Desa Pexfarlia‘:lz %?]?chelj:,:f;ara %kk’ Interaksi Sosial Umat Beragama Pada Tig?
Penguatan Kerukunan U an lanjung Morawa; Upaya Menemukan Strateg’

Medan Agama, 2007, M et Bearagama Berbasis Sosial dan Ekonomi”, dala®
e R edan; Pusat Penelitian JAIN Sumatera Utara. h. 1
omi, Pokok-PokokAntropologi h. 169 T8 LUvard, 1. 1.
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- KOHSCPSiper§anlaraanyangawalnyabcrdasarkankcsamaan

i .'.:lyaberubah menjadi kesamaan agama. Kuatnya pengaruh nilai-
nilai tradisi dalam kehidupan Batak Toba, pengaruh luar seperti
agama Kristen dan pendidikan tidak menghilangkan identitas
ke-Batak-annya. Bahkan pengaruh luar itu mungkin merupakan
alat untuk memperkokoh identitas Tobanya. Kadar ke-Batak-
an sedemikian agak melunak pada orang-orang Batak Angkola-
Mandailing. Diduga pengaruh agama Islam dan keterbukaan
daerah. Praktik-praktik adat yang dianggap bertentangan dengan
ajaran agama Islam seperti pasu-pasu dan upacara mangupa
dianggap sebagai perbuatan syirik. Padahal di dalam kebudayaan
Batak hal tersebut merupakan ritual penting. Kondisi sedemikian
ini barangkali mengakibatkan solidaritas orang Toba lebih kuat
dibandingkan dengan Angkola-Mandailing.* Orang Toba Kristen
memandang Toba Muslim tidak memiliki komitmen dan kesetiaan
terhadap nilai-nilai budayanya.’

3. Perdamaian dan Penyelesaian Konflik

Pasca kerusuhan yang terjadi di Haunapitu, berbagai upaya
telah dilakukan terutama oleh Pemerintah Kabupaten Asahan
bekerjasama dengan pemerintahan desa setempat dan kepolisian.
Setelah peristiwa tersebut hingga tahun 2011 ini tidak terjadi lagi
konflik. Berdasarkan informasi dari aparat pemerintahan Gajah
Sakti, Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Sumatera
Utara bersama dengan pemerintah kabupaten juga datang ke lokasi
konflik. Proses perdamaian melibatkan pemuka agama, tokoh
masyarakat dan pemuda Gajah Sakti. Perjanjian damai tersebut
dituangkan dalam surat pernyataan bersama untuk mengakhiri
konflik yang ditanda tangani semua pihak yang terlibat dengan

proses perdamaian.’

35 Basyral Hamidy, Orientasi Nilai, h. 57.

3% Wawancara dengan Julius Prihatin Azizi Marpaung tanggal 8
Nopember 2011. :

3 Penulis mendapatkan dokumen perjanjian damai tersebut dari H.
Abdul Majid Sitorus selaku tokoh masyarakat dan agama dari pihak muslim.
Berdasarkan butir-butir perjanjian damai yang tertulis dlmut}t bcbcrapa
kesepakatan bersama antara lain: Semua pihak sepakat menyelcsalkan' konflik
dengan damai, hidup damai dan rukun, dilarang memelihara ternak anjing dan

Analisis, Volume X11I, Nomor 2, Desember 2012 265

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

an damai tersebut :‘:)““;]h’;‘ﬂka,;
i perjan) tidak bernubuyy,,,

k dar pkataﬂ yan temyata’ an masjid 'I'-,’:q:‘
an butir-butir keseP? erjadi; pelemparan Mas)iC. let,,
gan konflik Ya:ig galam pola interaksi dan tata e,
epakatan d2 itu, penulis sa0Pa! pada pemahary,,
| yang ter] onya warga terhadap peril,),

a konflik sosia R4 |
;ihr‘lfpakan puncak dari tld‘atlk ZZ‘;;“TI 2 ini, Konflik lebih domiy,,
orang-orang Toba Haunapitu alam bidang ckonomi, yi

rsaingan
dikarenakan adanyaegsapat kan harta kekayaan atau hamora(,,,_
persaingan dalam m iuga mengisyaratkan sehys;

i o ianan antrop()logi J ) )
Konﬂﬂ; ;ﬂﬁ;ﬁ:ﬂl.as Dengan bahasa lain, konflik merupaj,,
proses

buah fenomena perubahan terhadap prosjli dan pola-p|,
se
interaksi sosial budaya masyarakat yang berubah.

Sakti Ritong?
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F. Penutup ‘
Orang Batak Toba memiliki pandangan bahwa daera,

perantauan merupakan perluasan dari kamplm.g. h'alar_na.ln. Dengan
pandangan yang demikian, orang Toba memiliki misi perluasar
kampung halaman dengan mendirikan kerajaan-kerajaan pribadj
(sahala harajaon) di perantauan. Perbandingan orientasi nilai-nila;
budaya kelompok sosial Toba Kristen dan muslim menunjukkan
bahwa pada orang Toba Kristen semangat dan nilai ke-Batak-annya
sangat kuat. Sedangkan pada Toba Muslim, ada kecenderungan
bahwa kadar ke-Batak-an tersebut tidak terlalu terlihat. Ajaran
agama dalam konteks ini memegang pengaruh yang cukup besar
dalam membangun wawasan pemikiran serta sikap mereka
Ot il g g oy 2 L8
individu-individy Tog H 4 an'a o a’fwftaon s
Ty 4 Haunapitu menjadi sosok yang sangat
dan penuh semangat dalam mencari kekayaan. Orang Toba
Muslim menjadikan konsepsi halal-haram S ' '
ebagai pertimbangan
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1
Yy
-'l{k yang perlu diperhatikan meskipun terdapat nilai budaya yang

\:& mengajarkan mereka untuk memperoleh kekayaan.
oy Bagi Toba Kristen orientasi nilai budaya yang terlalu kuat
L‘h% danbersemangat untuk mewujudkannyamenjadikan merckasangat
lqt‘t agresif dan keras. Pertimbangan halal-haram dalam membangun
A \ kekayaan bukan menjadi pertimbangan utama. Sebab itu
A kompetisi dan persaingan ekonomi merupakan unsur yang sangat
it potensial dalam memicu konflik antar kelompok sosial. Orientasi
"'O;L nilal budaya yang terlalu tinggi dalam memperoleh hamoraon
iy, ini pada Toba Kristen dikuatkan pula dengan pandangan mereka
lkﬁn tentang konflik. Individu Toba Kristen cenderung lebih berani
Wl menghadapi konflik dan tidak menghindarinya. Adapun individu
Toba Muslim cenderung menghindarkan diri dari konflik. Tetapi
jika tidak terpecahkan konflik sesuatu yang harus dihadapi juga.
Dalam konteks ini individu Toba sama-sama berpotensi untuk
: memunculkan konflik. Perbedaan agama sampai level tertentu
T telah menjadikan sekat-sekat komunikasi dan interaksi sosial
3 antara warga meskipun memiliki latar belakang budaya sama.
St Tingkat keterikatan pada nilai-nilai primordialisme kesukuan
adi serta budaya berkurang.
ilai
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